BAB 5

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data hasil hubungan
status gizi dengan perkembangan balita usia 48 — 60 bulan di TK Sunan
Gunung Jati Kota Malang, didapatkan kesimpulan debagai berikut:

1. Hampir setengahnya status gizi pada balita pada usia 48 — 60
bulan di TK Sunan Gunung Jati Kota Malang memiliki kategori
kurus sejumlah 7 responden (30%), hampir setengahnya
responden yang memiliki kategori normal sejumlah 6 responden
(40%), sebagian kecil yang memiliki kategori sangat kurus sejumlah
2 responden (20%) dan sebagian kecil yang memiliki kategori
gemuk sejumlah 5 responden (10%).

2. Hampir setengahnya perkembangan balita pada usia 48 — 60 bulan
di TK Sunan Gunung Jati Kota Malang diketahui sejumlah 8
responden (40%) dengan kriteria hasil meragukan, hampir
setengahnya sejumlah 8 responden (40%) memiliki kriteria hasil
sesuai, dan sebagian kecil sejumlah 4 responden (20%) memiliki
kriteria hasil penyimpangan.

3. Terdapat hubungan status gizi dengan perkembangan balita usia
48 — 60 bulan menggunakan uji statistik spearmen rank dengan
nilai signifikan p-value sebesar 0,01 (<0,05) yang berarti terdapat
hubungan status gizi dengan perkembangan balita usia 48 — 60
bulan di TK Sunan Gunung Jati Kota Malang.
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Saran

Bagi Sekolah

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi
institusi pendidikan sehingga menjadi bahan pembelajaran dan
diterapkan dalam kehidupan sehari — hari.

Bagi Perawat

Diharapkan Penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi perawat
tentang perlunya penilaian status gizi, dan melakukan skrining
secara berkala pada balita usia 48 — 60 bulan di TK Sunan Gunung
Jati Kota Malang.

Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini dapat memberikan saran dan motivasi bagi
orang tua responden mengenai pentingnya hubungan status gizi
dengan perkembanagn balita usia 48 — 60 bulan di TK Sunan
Gunung Jati Kota Malang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pembanding atau variabel
lain untuk meneliti lebih dalam dengan menambah faktor — faktor
yang berhubungan dengan status gizi dengan perkembangan balita

usia 48 — 60 bulan di TK Sunan Gunung Jati Kota Malang.
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